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Abstrak
 

Penyakit COVID-19, yang etiologinya adalah virus korona SARS-CoV2, telah menjadi pandemi dan masuk

ke Indonesia sejak Maret 2020. Virus ini menyerang sistem pernapasan tubuh dan menyebabkan kematian

melalui mekanisme gagal napas. Indonesia memasuki tahun 2021 di peringkat ke-20 sedunia dalam jumlah

kasus konfirmasi positif terbanyak, yakni dengan jumlah sebesar 751,270 kasus dan 22,329 kematian.

Pemerintah Indonesia merespon dengan mengeluarkan berbagai kebijakan upaya preventif seperti

pembatasan sosial berskala besar (PSBB), 3M dan 3T. Namun angka kejadian dan kematian akibat COVID-

19 masih terus meningkat. Penting untuk dapat ditelusuri faktor resiko yang dapat meningkatkan resiko

kematian pasien positif COVID-19 dan bagaimanakah respon kepatuhan masyarakat akan implementasi

upaya preventif yang dilakukan oleh pemerintah. Penelitian ini menelusuri efek dari usia lanjut (>=60

tahun), jenis kelamin, adanya gejala saluran pernapasan, gejala luar saluran pernapasan, riwayat komorbid

seperti diabetes mellitus, hipertensi, gagal ginjal kronik, gangguan hati kronik, penyakit paru obstruktif

kronik dan obesitas dengan analisis kohort retrospektif. Data analisis diperoleh dari penelusuran

epidemiologis (PE) oleh Dinas Kesehatan (Dinkes) Provinsi DKI Jakarta di lima wilayah DKI Jakarta sejak

bulan Maret - September 2020. Sedangkan untuk respon kepatuhan masyarakat akan dinilai dari sudut

pandang petugas kesehatan, yakni dengan diskusi kelompok bersama petugas Sudinkes dan puskesmas lima

wilayah DKI Jakarta. Dari 35,463 sampel data PE Dinkes, diketahui ada 1017 kematian (2.87%). Analisis

multivariat regresi logistik menunjukan bila usia lanjut (>=60 tahun) meningkatkan RR kematian sebesar

6.736 (95% IK 5.538 - 8.193), jenis kelamin laki-laki sebesar 1.305 (95% IK 1.113 - 1.529), adanya gejala

saluran pernapasan sebesar 2.563 (95% IK 2.034 - 3.229), adanya gejala luar saluran pernapasan sebesar

2.485 (95% IK 1.965 - 3.142), riwayat gagal ginjal kronik sebesar 3.227 (95% IK 2.154 - 4.834), adanya

riwayat hipertensi sebesar 4.396 (95% IK 3.196 - 6.047) dan riwayat diabetes mellitus sebesar 4.415 (95%

IK 2.846 - 6.849). Persepsi petugas kesehatan akan kepatuhan masyarakat adalah seragam di lima wilayah,

yakni kepatuhan dinilai baik pada masa awal pandemi dan semakin melonggar seiring berjalannya waktu.

Hambatan yang ditemui pada umumnya berakar dari kurangnya pengetahuan masyarakat akan penyakit

COVID-19 dan bagaimana untuk mencegahnya. Berdasarkan hasil penelitian ini, didapatkan bila usia lanjut,

jenis kelamin, gejala saluran pernapasan, gejala luar saluran pernapasan, riwayat hipertensi, diabetes

mellitus dan gagal ginjal kronik meningkatkan resiko mortalitas pasien positif COVID-19 di DKI Jakarta.

Selain itu kepatuhan masyarakat dinilai petugas kesehatan semakin melonggar, sehingga upaya preventif

primer yang dilakukan pemerintah perlu diperdalam dengan menjangkau dengan dialog kelompok-

kelompok yang masih tidak patuh.
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......COVID-19, which is caused by SARS-CoV2 coronavirus, have spread into a pandemic and entered

Indonesia in March 2020. COVID-19 attacks human respiratory system and causes death by means of

respiratory failure. Indonesia started 2021 in the 20th position worldwide for the country with most

confirmed COVID-19 cases, with 751,270 cases and 22,329 deaths. The government have responded by

issuing various preventive policy, such as Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), 3M and 3T. However,

the cases and deaths per day continues to rise. It is imperative that factors increasing COVID-19 mortality

can be identified and how its citizen responded to government’s efforts to implement its preventive policies.

The study will explore the effect of elderly age (>=60 years old), gender, presence of respiratory symtoms,

presence of extra-pulmonary symptoms, comorbids such as diabetes mellitus, hypertension, chronic renal

failure, chronic liver disease, chronic obstructive pulmonary disease and obesity by using retrospective

cohort analysis. Analysis data were obtained from Jakarta Provincial Department of Health’s (Dinkes)

epidemiological investigation (PE) in DKI Jakarta’s five region from March-September 2020. To determine

how obedient the citizen was, group discussions were held with health officials from the Department of

Health and officials from Puskesmas in DKI Jakarta’s five region. From 35,463 data samples from Dinkes’

PE, there were 1017 deaths (2.87%). Multivariate logistic regression revealed that elderly age (>=60 years

old) increases mortality risk by 6.736 (95% CI 5.538 - 8.193), male gender by 1.305 (95% CI 1.113 - 1.529),

presence of respiratory symptoms by 2.563 (95% CI 2.034 - 3.229), presence of extra-pulmonary symptoms

by 2.485 (95% CI 1.965 - 3.142), history of chronic renal failure by 3.227 (95% CI 2.154 - 4.834),

hypertension comorbid by 4.396 (95% CI 3.196 - 6.047) and diabetes mellitus comorbid by 4.415 (95% CI

2.846 - 6.849). Health officials’ perception of citizen’s obedience were uniform in all five regions, in which

they were obedient in the early period of pandemic, and it grew worse the longer the pandemic goes on.

Most of the obstacles health officials met on the field originated from the citizen’s lack of knowledge about

COVID-19 and how to prevent it from spreading. From this study, we acquired the knowledge that elderly

age, male gendered, having respiratory symptoms, having extra-pulmonary symptoms, having comorbids

such as hypertension, diabetes mellitus and chronic renal failure increases DKI Jakarta COVID-19 patients’

mortality risk. We also found that citizen’s obedience in health officials’ perspective have worsened, which

warrants more effort from the government to implement primary prevention measures by method of

dialogues with certain disobedient group in society.


